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Abstrak		
	

Gizi	 memegang	 peranan	 strategis	 dalam	 pembangunan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 berkualitas,	
berkontribusi	signifikan	terhadap	pertumbuhan	fisik,	perkembangan	kognitif,	dan	produktivitas	individu.	
Namun,	 malnutrisi	 seperti	 stunting	 dan	 anemia	 tetap	 menjadi	 tantangan	 besar	 yang	 menghambat	
pencapaian	 tujuan	pembangunan	berkelanjutan.	Riset	 terkini	menunjukkan	bahwa	 stunting	 pada	 anak-
anak	memiliki	hubungan	erat	dengan	anemia	pada	ibu,	khususnya	di	negara-negara	berkembang.	Temuan	
ini	menegaskan	pentingnya	pencegahan	anemia	pada	remaja	putri	dan	wanita	usia	subur,	baik	sebelum	
maupun	 selama	 kehamilan,	 sebagai	 langkah	 strategis	 dalam	 program	 pengentasan	 stunting	 pada	 anak.	
Pencegahan	 stunting	 tidak	 hanya	 bergantung	 pada	 intervensi	 gizi,	 tetapi	 juga	 memerlukan	 perubahan	
perilaku	masyarakat	melalui	edukasi	yang	efektif.	Tujuan	dari	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	adalah	
untuk	meningkatkan	pengetahuan	remaja	putri	tentang	anemia	sebagai	upaya	pencegahan	dini	stunting.	
Metode	pelaksanaan	yang	digunakan	yakni	penyuluhan	(edukasi)	pada	remaja	putri	yang	dievaluasi	melalui	
kuesioner	 pre-test	 dan	 post-test.	 Hasil	 pelaksanaan	 kegiatan	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	
pengetahuan	 remaja	 putri.	 Remaja	 putri	 yang	 memiliki	 pengetahuan	 baik	 meningkat	 sebanyak	 65%,	
sedangkan	remaja	putri	dengan	pengetahuan	kurang	turun	sebanyak	40%.	Pemahaman	yang	baik	tentang	
anemia	sebagai	langkah	pencegahan	dini	merupakan	kunci	untuk	menurunkan	prevalensi	stunting	di	masa	
depan.	
	
Kata	kunci:	stunting,	anemia,	remaja		
	

Abstract		
	

Nutrition	 is	 crucial	 for	 human	 development,	 benefiting	 physical	 growth,	 cognitive	 development,	 and	
individual	 productivity.	 However,	 malnutrition,	 particularly	 stunting	 and	 anemia,	 remains	 a	 significant	
obstacle	to	achieving	sustainable	development	goals.	Research	has	established	a	close	link	between	stunting	in	
children	 and	 maternal	 anaemia,	 particularly	 in	 developing	 countries.	 This	 highlights	 the	 importance	 of	
preventing	 anemia	 in	 adolescent	 girls	 and	 women	 of	 childbearing	 age	 to	 combat	 stunting	 in	 children.	
Preventing	stunting	requires	not	only	nutritional	interventions	but	also	behavior	changes	within	communities	
through	 effective	 education.	 A	 community	 service	 activity	 was	 conducted	 to	 enhance	 the	 knowledge	 of	
adolescent	girls	in	preventing	anemia	and	early	stunting.	The	activity	involved	counseling	sessions	and	pre-
test	and	post-test	questionnaires.	The	results	showed	a	significant	increase	in	knowledge	among	the	adolescent	
girls,	with	a	65%	increase	in	good	knowledge	and	a	40%	decrease	in	poor	knowledge.	Developing	a	strong	
understanding	of	anaemia	as	an	early	preventive	measure	is	crucial	for	reducing	stunting	prevalence	in	the	
future	
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1.		PENDAHULUAN		

Gizi	 memegang	 peranan	 strategis	 dalam	 pembangunan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	
berkualitas,	berkontribusi	signifikan	terhadap	pertumbuhan	fisik,	perkembangan	kognitif,	dan	
produktivitas	 individu	 [1].	 Status	 gizi	 yang	optimal	 tidak	hanya	mendukung	kesehatan	dan	
kesejahteraan,	 tetapi	 juga	menjadi	pondasi	utama	untuk	mempercepat	pembangunan	sosial	
dan	ekonomi	bangsa.	Namun,	malnutrisi	seperti	stunting,	anemia,	dan	kurang	energi	kronis	
(KEK),	 tetap	menjadi	 tantangan	 besar	 yang	menghambat	 pencapaian	 tujuan	 pembangunan	
berkelanjutan	[2]	[3].	

World	Health	Organization	 (WHO)	menunjukan	bahwa	 secara	 global	 pada	 tahun	2022,	
terdapat	148,1	juta	atau	sebesar	22,3%	anak	di	bawah	usia	5	tahun	mengalami	stunting	(terlalu	
pendek	untuk	usia)	[4].	Survei	Kesehatan	Indonesia	(SKI)	tahun	2023,	menunjukkan	bahwa	1	
dari	5	balita	di	Indonesia	(21,5%)	mengalami	stunting.	Nusa	Tenggara	Timur	termasuk	dalam	
tiga	provinsi	 di	 Indonesia	 dengan	prevalensi	 balita	 stunting	 tertinggi	 yakni	 sebesar	 37,9%.	
Berdasarkan	data	Dinas	Kesehatan	Nusa	Tenggara	Timur	tahun	2022	diketahui	bahwa	Kota	
Kupang	sebagai	ibu	kota	provinsi	memiliki	angka	prevalensi	yang	cukup	tinggi	yakni	sebesar	
21,5%	[1]	[5].		

Tinjauan	terkini	menunjukkan	bahwa	stunting	pada	anak-anak	memiliki	hubungan	erat	
dengan	anemia	pada	ibu,	khususnya	di	negara-negara	berkembang.	Temuan	ini	menegaskan	
pentingnya	 pencegahan	 anemia	 pada	 remaja	 putri	 dan	 wanita	 usia	 subur,	 baik	 sebelum	
maupun	selama	kehamilan,	 sebagai	 langkah	 strategis	dalam	program	pengentasan	 stunting	
pada	 anak.	 Anemia	 pada	 ibu	 hamil,	 yang	 sering	 kali	 disebabkan	 oleh	 defisiensi	 zat	 besi,	
berkontribusi	 pada	 gangguan	 pertumbuhan	 janin	 yang	 berdampak	 pada	 risiko	 stunting	 di	
kemudian	hari	[3].	Oleh	karena	itu,	intervensi	berupa	edukasi	gizi,	suplementasi	zat	besi,	serta	
peningkatan	 akses	 terhadap	 pelayanan	 kesehatan	 reproduksi	 perlu	 diintegrasikan	 secara	
holistik	untuk	memutus	siklus	antar-generasi	dari	anemia	dan	stunting	[6]	[1].	

Remaja,	 sebagai	 generasi	 penerus	 bangsa,	 memiliki	 peran	 krusial	 dalam	 mencegah	
terjadinya	stunting	pada	keturunan	mereka	di	masa	mendatang.	Salah	satu	langkah	strategis	
untuk	 mendukung	 upaya	 tersebut	 adalah	 dengan	 memberikan	 edukasi	 komprehensif	
mengenai	anemia,	yang	merupakan	salah	satu	faktor	risiko	utama	stunting.	Anemia,	khususnya	
anemia	 defisiensi	 zat	 besi,	 sering	 terjadi	 pada	 remaja	 akibat	 pola	 makan	 yang	 kurang	
seimbang,	siklus	menstruasi	setiap	bulan	pada	remaja	putri	(rematri)	dan	kebutuhan	zat	besi	
yang	meningkat	selama	masa	pertumbuhan	[1].	

Anemia	merupakan	indikator	gizi	dan	kesehatan	yang	buruk.	Pada	tahun	2019,	prevalensi	
anemia	di	dunia	adalah	29,9%	pada	wanita	usia	reproduksi	(15-49	tahun)	[7].	Di	Indonesia	
pada	tahun	2023	prevalensi	anemia	di	antara	populasi	berusia	15-24	tahun	mencapai	15,5%	

[1]	[5],.	Sedangkan,	prevalensi	anemia	pada	remaja	putri	usia	10-18	tahun	di	Nusa	Tenggara	
Timur	sebesar	13,9%	[8].	Anemia	yang	terjadi	pada	rematri	juga	dapat	berisiko	pada	saat	hamil	
dan	 akan	 berdampak	 negatif	 terhadap	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 janin	 dalam	
kandungan	 serta	 berpotensi	 menimbulkan	 komplikasi	 kehamilan	 dan	 persalinan,	 bahkan	
menyebabkan	kematian	ibu	dan	anak	[1].	

Penanganan	 dan	 pencegahan	 anemia	 dapat	 dilakukan	 dengan	mengonsumsi	 makanan	
yang	mengandung	vitamin	dan	mineral	yang	menunjang	pembentukan	sel	darah	merah	dan	
suplementasi	zat	besi.	Sebagai	generasi	penerus	bangsa,	remaja	memegang	peran	kunci	dalam	
memutus	 siklus	 malnutrisi.	 Dengan	 menjaga	 kesehatan	 sejak	 dini,	 mereka	 tidak	 hanya	
meningkatkan	 kualitas	 kesehatannya	 di	 masa	 kini,	 tetapi	 juga	 mempersiapkan	 diri	 untuk	
menjadi	 orang	 tua	 yang	mampu	mencegah	 stunting	melalui	 pencegahan	 anemia	 sejak	 dini.	
Upaya	ini	merupakan	investasi	jangka	panjang	dalam	membangun	generasi	yang	sehat,	cerdas,	
dan	produktif,	yang	mendukung	keberlanjutan	pembangunan	kesehatan	masyarakat	[1]	[9]	.	

Pencegahan	 stunting	 perlu	 dimulai	 sejak	 dini	 sebelum	 terjadinya	 kehamilan.	 Bentuk	
pencegahan	 yang	 dilakukan	 tidak	 hanya	 bergantung	 pada	 intervensi	 gizi,	 tetapi	 juga	
memerlukan	 perubahan	 perilaku	 masyarakat	 melalui	 edukasi	 yang	 efektif	 [10].	 Melalui	
edukasi	 yang	 tepat,	 remaja	 dapat	 memahami	 pentingnya	menjaga	 kadar	 hemoglobin	 yang	
optimal	melalui	konsumsi	makanan	bergizi,	suplementasi	zat	besi,	dan	penerapan	gaya	hidup	
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sehat	 [1].	 Berdasarkan	 	 latar	 	 belakang	 	 tersebut,	 	maka	 	 tim	 	 tertarik	 	 untuk	 	melakukan		
kegiatan	pengabdian		masyarakat		berupa		pemberian		edukasi		terkait		anemia		sebagai	upaya	
pencegahan	dini	stunting	pada		remaja		putri.	

2.	METODE		

Metode	 pelaksanaan	 kegiatan	 pengabdian	masyarakat	 ini	 melalui	 beberapa	 tahapan,	
yakni	survey	lokasi,dan	perizinan,	identifikasi	kebutuhan,	data	remaja	putri	dan	edukasi	pada	
remaja	 putri.	 Tim	 menggunakan	 metode	 penyuluhan	 untuk	 meningkatkan	 pengetahuan	
remaja	putri	tentang	anemia	sebagai	upaya	pencegahan	dini	stunting.	Dalam	penyajian	materi	
tim	menggunakan	alat	bantu	berupa	leaflet	yang	dapat	memudahkan	peserta	untuk	memahami	
materi	yang	diberikan.	Materi	yang		disampaikan	meliputi	pengertian	anemia,	penyebab	dan	
dampak	 anemia,	 pencegahan	 dan	 penanganan	 anemia,	 pengertian	 	 stunting,	 	 penyebab		
stunting,		cara		mencegah		stunting,		dan		peran		remaja	dalam	mencegah	stunting.	Selanjutnya	
peserta	 diajak	 untuk	 berdiskusi	 dan	mengungkapkan	 pendapat	 atau	 pertanyaan	mengenai	
permasalahan	anemia	dan	stunting.	Evaluasi	pemahaman	peserta	tentang	anemia	dalam	upaya	
pencegahan	dini	stunting	menggunakan	kuesioner	pre-test	dan	post-test.	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	 ini	dilaksanakan	pada	hari	 Jumat	tanggal	22	
November	2024.	Kegiatan	ini	dihadiri	oleh	remaja	putri	sejumlah	20	Orang.	Sebelum	diberikan	
penyuluhan,	dilakukan	pre-test	untuk	mengetahui	pemahaman	peserta	tentang	anemia	dalam	
upaya	pencegahan	dini	stunting.	Peserta	diberikan	waktu	selama	20	menit	untuk	mengerjakan	
pre-test.	Selanjutnya,	tim	pengabdian	masyarakat	memberikan	materi	tentang	anemia	sebagai	
upaya	pencegahan	dini	stunting.	Dalam	penyajian	materi	tim	menggunakan	alat	bantu	berupa	
leaflet	yang	dapat	memudahkan	peserta	untuk	memahami	materi	yang	diberikan.	Selain	itu,	
ketersediaan	 sarana	prasarana	 lain	 seperti	 rumah	 tempat	dilakukannya	kegiatan	dan	kursi	
sangat	mendukung	berjalannya	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini.	

	

	
Gambar	1.	Pendampingan	pengisian	kuesioner	
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Gambar	2.	Penyajian	Materi		

Pemahaman	peserta	 tentang	 anemia	 dalam	upaya	 pencegahan	dini	 stunting	 dievaluasi	
menggunakan	 kuesioner	 pre-test	 dan	 post-test.	 Peserta	 diberikan	 soal	 dalam	 bentuk	
pertanyaan	 tertutup.	Hasil	 kegiatan	menunjukkan	bahwa	adanya	peningkatan	pengetahuan	
peserta	seperti	yang	terlihat	pada	Tabel	1.	Hasil	Peningkatan	Pengetahuan,	dijabarkan	dalam	
tabel	berikut:	

Tabel	1.	Hasil	Pengukuran	Pengetahuan	Remaja	Putri	
	

Pengetahuan	 Pre-test	 Post	test	
f	 %	 f	 %	

Baik	 2	 10	 15	 75	
Cukup	 10	 50	 5	 25	
Kurang	 8	 40	 0	 0	
Total	 20	 100	 20	 100	

	

Berdasarkan	 tabel	 1,	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 perubahan	 pengetahuan	 yang	
signifikan	dari	hasil	pre-test	dan	post-test.	 Jumlah	peserta	yang	memiliki	pengetahuan	awal	
baik	sebesar	10%	meningkat	menjadi	75%,	dan	Jumlah	peserta	yang	memiliki	pengetahuan	
kurang	menurun	sebesar	40%	menjadi	0%.	Adanya	peningkatan	pengetahuan	menunjukkan	
bahwa	pendidikan	kesehatan	melalui	penyuluhan	mampu	meningkatkan	pemahaman	remaja	
putri	 tentang	 anemia	 sebagai	 upaya	 pencegahan	 dini	 stunting.	 Kegiatan	 dalam	 bentuk	
penyuluhan	 sebagai	 bagian	 dari	 pendidikan	merupakan	 proses	 terjadinya	 perubahan	 pada	
kelompok	sasaran	dengan	luaran	yang	diharapkan	adalah	perubahan	perilaku	[11].	

Intervensi	 pencegahan	 stunting	 harus	 dimulai	 sejak	 sebelum	 konsepsi	 untuk	
mengoptimalkan	status	gizi	remaja	dan	wanita	dalam	mempersiapkan	kehamilan	[12].	Status	
gizi	 sebelum	 kehamilan	 merupakan	 faktor	 utama	 dalam	 mendukung	 kesehatan	 ibu,	
pertumbuhan	 janin,	 dan	 perkembangan	 optimal	 anak,	 sekaligus	 mencegah	 risiko	 penyakit	
akibat	kekurangan	gizi.	 Salah	satu	 indikator	status	gizi	adalah	Body	Mass	 Index	 (BMI).	BMI,	
sebagai	 indikator	 status	 gizi,	 berhubungan	 signifikan	 dengan	 anemia	 pada	 wanita	 usia	
reproduksi.	Pendidikan	tinggi	secara	efektif	dapat	mengurangi	risiko	anemia,	termasuk	pada	
wanita	dengan	BMI	rendah	[13].	

Pelaksanaan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	berfokus	pada	peningkatan	pengetahuan	
remaja	tentang	anemia	yang	berisiko	menyebabkan	stunting.	Melalui	pemahaman	yang	baik	
mengenai	 anemia,	 remaja	 diharapkan	 mampu	 mencegah	 kejadian	 anemia,	 sehingga	 risiko	
stunting	 dapat	 diminimalkan	 sejak	 dini.	 Meningkatkan	 pendidikan	 dan	 pemberdayaan	
perempuan	 serta	didukung	oleh	kampanye	media	massa	dan	 social,	 dapat	menjadi	 strategi	
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yang	 efektif	 untuk	 menurunkan	 prevalensi	 anemia	 dan	 malnutrisi	 melalui	 peningkatan	
kesadaran	dan	pengetahuan	tentang	anemia	dan	malnutrisi	serta	pencegahannya	[13].	

4.	KESIMPULAN		

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 berjalan	 dengan	 baik	 dan	 lancar.	 Di	 akhir	
kegiatan	 peserta	 memahami	 dengan	 baik	 tentang	 anemia	 sebagai	 upaya	 pencegahan	 dini	
stunting.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	 hasil	 penilaian	 yang	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	
pengetahuan	 sebelum	 dan	 sesudah	 diberikan	 penyuluhan.	 Sehingga	 perlunya	 melakukan	
edukasi	terjadwal	pada	remaja	putri	berkaitan	dengan	pencegahan	dini	stunting.	
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